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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan kondisi ketika individu atau kelompok tidak memiliki 

akses yang cukup terhadap sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar 

hidup, seperti pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. Provinsi Nusa 

Tenggara Timur merupakan Provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi ketiga 

di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik kemiskinan 

serta faktor-faktor yang memengaruhinya di lima wilayah, yaitu Kabupaten 

Manggarai Barat, Kabupaten Belu, Kota Kupang, Kabupaten Ende, dan 

Kabupaten Sikka, dalam rentang waktu 2013-2023. Adapun variabel yang 

dianalisis mencakup jumlah wisatawan, tingkat pendidikan, pertumbuhan 

ekonomi, dan tingkat pengangguran. Berdasarkan hasil analisis, tingkat 

kemiskinan di lima wilayah menunjukkan pola yang berfluktuasi selama periode 

penelitian. Variabel jumlah wisatawan tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penurunan kemiskinan, sementara variabel tingkat 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terbukti memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan, artinya peningkatan pada kedua aspek tersebut dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan. Sebaliknya, tingkat pengangguran berpengaruh positif 

terhadap kemiskinan, yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 

pengangguran berdampak pada bertambahnya jumlah penduduk miskin. Dengan 

demikian, meskipun jumlah wisatawan memiliki potensi, peningkatan akses 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif menjadi faktor utama dalam 

upaya pengentasan kemiskinan di wilayah tersebut. 
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